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ABSTRAK 

 
PT Dewi Mahasadu merupakan usaha yang bergerak di bidang pembuatan fashion handbags dan accessories 

yang berbasis handmade yang memproduksi tas rajut, dompet dan aksesoris lainnya. PT. Dewi Mahasadu 

dalam divisi produksi mempunyai waktu jam kerja pada hari Senin-Sabtu, dengan waktu kerja pekerja adalah 

hanya 1 shift, selama 8 jam per hari. Dimulai dari pagi pukul 08.00 – 17.00 WIB dengan ketentuan jam 

istirahat 1 jam pada pukul 12.00 – 13.00. Data jam kerja karyawan ini akan dipergunakan dalam proses 

perhitungan work sampling. Aktivitas karyawan akan dikelompokkan menjadi 2 aktivitas, yaitu aktivitas 

produktif dan non produktif (idle) yang nantinya akan diakumulasikan sesuai dengan waktu pengamatan work 

sampling. Setelah ditentukan interval waktu pengamatan sebagaimana tertera pada perhitungan, maka dapat 

diketahui data terkait waktu produktif dan non produktif yang dilakukan selama 3 hari, dengan pengamatan 

hari ke-1 pada tanggal 21 Maret 2024, pengamatan hari ke-2 pada tanggal 22 Maret 2024, dan pengamatan 

hari ke-3 pada tanggal 23 maret 2024. Perhitungan beban kerja menggunakan metode Work Load Analysis 

dibagi menjadi 3 (tiga) hari. Hari pertama besaran beban kerjanya yaitu 92%, hari kedua yaitu 91%, dan hari 

ketiga yaitu 89%. Beban kerja tersebut dapat dikatakan tidak overload karena kurang dari 100%. Usulan 

perbaikan maka dari itu, perusahaan lebih memperhatikan beban kerja yang diberikan pada karyawan agar 

produktivitas mengalami peningkatan sesuai target perusahaan. Bagi peneliti, peneliti sebaiknya melakukan 

penelitian tentang beban kerja pada bagian divisi lainnya. 
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DETERMINATION OF WORKLOAD ON EMPLOYEE PRODUCTIVITY WITH 

THE WORKLOAD ANALYSIS METHOD 

CASE STUDY PT DEWI MAHASADU 

 

ABSTRACT 

 

PT Dewi Mahasadu is a company that specializes in creating handmade fashion handbags 

and accessories such as knitted bags, wallets, and other items. PT. Dewi Mahasadu in the 

production division has working hours from Monday to Saturday, with employees working 

a single 8-hour shift per day. The working hours will be from 08.00 to 17.00 WIB, with a 

one-hour break from 12.00 to 13.00. The data on the working hours of this employee will 

be used to calculate work sampling. The employees' activities will be categorized into 

productive and non-productive (idle) activities, which will be later summed up based on 

the work sampling observation time. Once the observation time interval has been 

determined per the calculation, data about both productive and non-productive time can be 

viewed for 3 days. The first day of observation will be on March 21, 2024, the second day 

on March 22, 2024, and the third day on March 23, 2024. The workload calculation using 

the Work Load Analysis method is divided into 3 days. The workload on the first day was 

92%; on the second day, it was 91%; and on the third day, it was 89%. Since the workload 

is less than 100%, it can be considered as not overloaded. To enhance productivity in line 

with the company's objectives, it is recommended that the company closely monitors the 

workload assigned to employees. Additionally, researchers are advised to explore workload 

patterns in different departments for further analysis. 
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